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ABSTRAK

Pelaksanaan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
untuk membantu masyarakat yang akan melaksanakan ibadah haji
yaitu dengan mengadakan kegiatan Bimbingan Manasik Haji. Praktek
bimbingan manasik haji juga dilakukan oleh KBIH An Namirah Kota
Bandar Lampung Tahun 2023. Dalam penyelenggaran bimbingan
manasik haji tentu tidak lepas dari unsur-unsur manajemen.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar
Lampung Dan faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen
penyelenggaraan bimbingan manasik haji Pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu memberikan
gambaran data lengkap yang diperoleh dari Observasi, Wawancara
dan Dokumentasi. dalam menentukkan partisipan, menggunakan
teknik Purposive Sampling.

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa, Penerapan fungsi
perencanaan akan menentukan hasil dari suatu program ‘untuk
menghasilkan penyelenggaraan yang baik yang dilakukan oleh
pelaksana di KBIH An Namirah Kota Bandar-l,ampung, Berdasarkan
hasil penelitian KBIH An Namirah melakukan pengorganisasian
dengan membagi tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Karena,
memang dengan__ mengorganisasikan adalah pengelompokkan
kegiatan-kegiatan yang diperlukan yakni - penetapan susunan
organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari_setiap unitwyang ada
dalam organisasi, fungsi penggerakan telah ‘dilaksanakan sesuai
dengan teori yang disampaikan di atas bahwa yang dituntut dalam
penggerakan itu adalah seorang pemimpin yang dapat bekerjasama
dengan anggota atau staff-staff yang ada, sehingga memotivasi
semangat untuk bergerak dalam rangka mencapai tujuan dari KBIH
An Namirah Kota Bandar Lampung dan Bimbingan manasik haji
pada KBIH An Namirah Kota Bandar Lampung semua fungsi yang
sebelumnya tidak akan efektif tanpa ada fungsi pengawasan atau juga
disebut pengendalian. Dalam melakukan pengawasan KBIH An
Namirah Kota Bandar Lampung menyelenggarakan bimbingan, baik
bimbingan pada saat di tanah air maupun ditanah suci. Pengawasan
tersebut dilakukan dengan sistem mengelompok.

Kata Kunci: Manajemen, Penyelenggaraan Bimbingan Manasik
Haji



ABSTRACT

Implementation of the Hajj Guidance Group (KBIH) to help
people who will carry out the Hajj pilgrimage, namely by holding
Hajj Manasik Guidance activities. The practice of guiding Hajj rituals
is also carried out by KBIH An Namirah, Bandar Lampung City in
2023. The implementation of Hajj ritual guidance cannot be
separated from management elements.

The formulation of the problem in this research is How is the
Management of the Implementation of Hajj Manasik Guidance in the
An-Namirah Hajj Guidance Group (KBIH) Bandar Lampung City
and the supporting and inhibiting factors in the management of the
Hajj Manasik Guidance in the An-Namirah Hajj Guidance Group
(KBIH) Bandar City Lampung.

This research aims at the An-Namirah Hajj Guidance Group
(KBIH) Bandar Lampung City. This research is descriptive
qualitative research, namely providing a complete picture of data
obtained from observation, interviews and documentation. In
determining participants, use techniques Purposive Sampling.

The research results show that, the application of the
planning function will determine the results of a program to produce
good implementation carried out by implementers at KBIH An
Namirah,. Bandar Lampung City. Based on the research results,
KBIH An Namirah carries out organizing by-dividing tasks according
to their responsibilities. Because, indeed, organizing is a grouping of
activities that are needed, namely determining the organizational
structure as well-as the duties and functions of each unit«in“the
organization, the mobilization function has been carried out in
accordance with the*theory presented above that what is required in
mobilization is a leader. who can collaborate with existing members
or staff, thereby motivating enthusiasm to move in order to achieve
the goals of KBIH An Namirah Bandar Lampung City and Guidance
on Hajj rituals at KBIH An Namirah Bandar Lampung City, all
functions that previously would not have been effective without a
supervisory function or also called control. In supervising KBIH An
Namirah, Bandar Lampung City provides guidance, both guidance
while in the homeland and in the holy land. This supervision is
carried out using a group system.

Keywords: Management, Maintenance of Manasik Hajj Guidance
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah
Dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah
barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.
(QS Ali-lmran:97)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan
memahami judul Penelitian “Manajemen Penyelenggaraan
Bimbingan Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung”, maka
penulis akan menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari
judul Skripsi ini, yakni sebagai berikut:

Manajemen berasal dari bahasa Inggris “management”
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.
Menurut George R. Terry, manajemen merupakan sebuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan
untuk menentukan sasaran-sasaran yang telah diterapkan melalui
pemetaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.’

Manajemen merupakan salah satu proses yang sangat
penting yang mampu menggerakan suatu organisasi. Tanpa
manajemen yang efektif dan efisien tak akan ada usaha yang akan
berhasil. Tercapainya tujuan ‘erganisasi baik tujuan ekonomis
sosial dan politik untuk sebagian “besartergantung kepada
kemampuan para. pelaku dalam melakukan hal yang
bersangkutan.’

Manajemen yang. dimaksud adalah” Manajemen yang
dapat memudahkan terwujudnya tujuan “erganisasi, hasil daya
guna dan unsur-unsur manajemen dapat ditingkatkan sehingga
dalam penerapannya di dalam organisasi saling berkaitan erat
satu sama lain.

Bimbingan adalah tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan untuk memperoleh hasil yang

! John M. Elchos, Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: PT.
Gramedia,1976), 372.

% George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, Terjemahan Winardi (Bandung:
Alumni,2012), 4..

® Ibrahim Lubis, Pengendalian Dan Pengawasan Proyek Dalam
Manajemen, (Cet. 1I; Jakarta Timur: Ghalia Indonesia, 1985), 22.



lebih baik. Sedangkan manajemen bimbingan manasik haji
adalah suatu proses di mana hal ini dilakukan untuk mengubah
dan membangun remaja masjid agar lebih baik.

Manasik haji berarti hal-hal yang berhubungan dengan
ibadah haji seperti ihram, tawaf, sa'i, wukuf. Atau dengan kata
lain, manasik haji adalah peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai
dengan rukun-rukun atau syarat- Syarat yang mempunyai
kesamaan dengan keadaan disekitar ka’bah.

Dari definisi di atas penulis menyimpulkan Manajemen
Bimbingan Manasik Haji pada skripsi ini adalah tentang
penerapan fungsi manajemen bimbingan mansik haji yang
dilakukan oleh Tour Travel An-Namirah yang terletak di BTN 2,
JI. Alam Jaya No.12A, Way Halim Permai, Kec. Way Halim,
Kota Bandar Lampung, Lampung kepada calon jama'ah sebagai
usaha untuk memberi pengarahan untuk mencapai hasil yang
lebih baik di tahun 2023.

B. Latar Belakang Masalah

Ibadah haji adalah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah)
untuk melakukan beberapa amalan, antara lain; wukuf; tawaf, sa’i,
dan amalan lainnya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan
Allah SWT dan mengharapkan ridho-Nya. Haji merupakan rukun
Islam yang pelaksanaannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu -antara tanggal 8 Syawal sampai dengan tanggal 13
Dzulhijjah setiap tahun, sebagaimana dapat dipahami dari ayat
berikut AlQur’an surat Al-Bagarah ayat 197:*

e NJe 2 23N 25-8j: 24T . i im ot szt 2it
J\A?Y)QWYJCJ)%G;\M&J&WV% J.é.w‘c;\

£, . > .7 ¢ ;,//%:‘0}9/7, PP o2 _ sl ,,‘E‘L," .
Gadll SIET A5 G 1535555 Al s A5 G LAES G5 A2l G
) periumpysip

al-hajju asy-hurum ma‘limat, fa man faradla fihinnal-hajja fa
14 rafatsa wa 1a fusQiga wa 1a jidala fil-hajj, wa ma taf*ali min

* Departemen Agama RI, Al-Bagarah, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
(Bandung: Diponegoro, 2005), 49



khairiy ya‘lam-hull&h, wa tazawwad( fa inna khairaz-zadit-
tagwa wattaqni ya ulil-albab

(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. dan apa
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik
bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang
yang berakal. (QS-Al-Bagarah:197).

Ibadah haji adalah rukun islam yang kelima dan pada
hakekatnya merupakan aktifitas suci yang pelaksanaannya
diwajibkan oleh Allah SWT kepada seluruh ummat Islam yang
telah mencapai (istithoa’ah) mampu, disebut aktifitas suci karena
seluruh rangkaian kegiatan adalah ibadah. Haji juga disebut
sebagai ibadah puncak yang melambangkan ketaatan serta
penyerahan diri secara total kepada Allah baik secara fisik,
material maupun spritual.®

Ibadah haji merupakan,wujud nyata dari persaudaraan
antara muslim sedunia, haji merupakan mu’tamar tahunan atau
silaturahmi._akbar, dimana mereka dapat bertukar pengalaman,
meyatukan visi dan- persepsi, program dan. acuan untuk
memajukan Islam*“di._negeri masing-masing setelah. mereka
kembali dari ibadah hajinya.®

Dinamika penyelenggaraan haji selalu menjadi topik
pembicaraan hangat dikalangan masyarakat. Hal ini karena
tuntutan publik di era reformasi dan keterbukaan, dan juga
kenyataan bahwa haji bukan hanya rutinitas tahunan yang menjadi
kewajiban umat Islam dalam menyempurnakan rukun Islam yang
kelima, tetapi lebih dari itu, perlu ditingkatkan sistem dan
mekanisme penyelenggaraan haji itu sendiri. Dinamika tersebut

% Ali Syari’ati, Haji (Bandung: Penerbit Pustaka, 2000). 1
® Depag RI dan Dirjen, Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan
Haji. 18



sudah selayaknya ditanggapi secara proporsional oleh pemerintah
atau lembaga terkait, untuk mencari solusi sehingga
penyelenggaraan haji akan lebih profesional sesuai dengan
harapan masyarakat.

Penyelenggaraan haji selama ini dinilai kurang efektif dan
efisien. Hal ini turut mempengaruhi kualitas pemberian pelayanan
dan perlindungan kepada jamaah, untuk itu upaya penyempurnaan
sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji harus
ditingkatkan. Upaya tersebut bisa dilakukan dengan cara
meningkatkan pembinaan, pelayanan dan perlindungan kepada
jamaah haji.

Untuk tercapainya maksud tersebut, diperlukan suasana
yang kondusif bagi warga negara yang akan melaksanakan ibadah
haji. Suasana kondusif tersebut dapat dicapai apabila pihak
penyelenggara ibadah haji mampu memberikan pembinaan,
pelayanan serta perlindungan kepada calon jamaah dan jamaah
haji. Pembinaan meliputi; pembimbingan, penyuluhan dan
penerangan, pelayanan meliputi pelayanan  administrasi,
transportasi, kesehatan dan.akomodasi, sedangkan perlindungan
meliputi perlindungan ‘keselamatan, keamanan, perlindungan
untuk memperoleh kesempatan menunaikan ibadah haji, serta
menetapkan BPIH yang terjangkau oleh.-calon jamaah haji.
Sehubungan dengan hal itu, penyelenggaraan ibadah haji
berkewajiban melaksanakan ~pembinaan, pelayanan dan
perlindungan secara baik dengan menyediakan fasilitas dan
kemudahan yang diperlukan oleh jamaah haji.’

Menanggapi hal tersebut, pemerintah berupaya maksimal
dalam menata sistem dan mekanisme penyelenggaraan ibadah haji
di Indonesia melalui UndangUndang Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 1999. Undang-undang tersebut berisi tentang
penyelenggaraan ibadah haji, yakni menegaskan bahwa tujuan
penyelenggaraan ibadah haji adalah untuk memberikan

" Departemen Agama RI, Panduan Pelestarian Haji Mabrur, (Jakarta:
Departemen Agama,2003).19-20



pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya
melalui sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji yang
baik agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan aman,
tertib, lancar dan nyaman sesuai dengan tuntunan agama, serta
jamaah dapat menjalankan ibadah secara mandiri sehingga
diperoleh haji mabrur. Adapun amanat dari undang-undang
tersebut menyatakan: bahwa penyelenggaraan ibadah haji
merupakan tugas nasional dan menjadi tanggung jawab
pemerintah dibawah koordinator Menteri Agama.

Berkaitan dengan Kementerian kegiatan pembinaan
kepada jamaah haji, pemerintah dalam hal ini adalah Departemen
Agama, membuka diri untuk adanya peran serta dari masyarakat.
Bentuk peran serta dan keterlibatan masyarakat itu, kini telah
melembaga dalam bentuk organisasi; Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH), dan lkatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI). Kedudukan pemerintah adalah sebagai penyelenggara
ibadah haji, KBIH adalah mitra kerja pemerintah membimbing
jamaah calon haji (Pra Haji), sementara IPHI mitra kerja
pemerintah untuk melestarikan kemabruran haji (Pasca Hajt).

Bimbingan manasik haji merupakan bekal calon jama’ah
haji agar dapat menunaikan ibadah haji dengan sempurna serta
menajadi haji=yang mandiri. Oleh karenanya bimbingan.manasik
haji harus dipersiapkan dengan sebaikbaiknya..agar dapat
melakukan antisipasi~segala permasalahan yang muncul
dikemudian hari, sehingga dapat dilakukan evaluasi secara
menyeluruh terhadap semua system dan tata kerja yang ada.
Sebagai organisasi atau lembaga sosial yang bergerak dalam
bidang Bimbingan Ibadah Haji, tentunya KBIH An Namirah Kota
Bandar Lampung memiliki manajemen tersendiri, agar tujuan
yang telah ditetapkan tercapai, bahwa manajemen suatu organisasi
yang baik dan terarah akan mempercepat terciptanya tujuan yang
efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin
mengetahui tentang manajemen KBIH An-Namira Kota Bandar



Lampung dalam penyelenggaraan  bimbingan terhadap
jamaahnya, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan sistem
evaluasinya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis
mengambil judul ” “Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan
Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung”

C. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada
bagian latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan
permasalahan  sebagai  berikut “Bagaimana  Manajemen
Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji Pada Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar
Lampung”?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas dapat
merumuskan tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Untuk mengetahui dan memahami Manajemen Penyelenggaraan
Bimbingan Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung

E:~Manfaat Penelitian

Hasil.penelitian inivdiharapkan*dapat bermanfaat untuk
keperluan yang bersifat teoritis terutama kalangan akademisi
dan berguna untuk kepentingan bersifat praktis bagi calon
jama“ah haji dan penyelenggara bimbingan manasik haji.

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan sumbangan pemikiran dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen
penyelenggaraan haji yang digunakan oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji, dalam proses pelaksanaan
bimbingan manasik haji utamanya pada Kelompok



Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar
Lampung. Selain itu juga untuk memperluas khazanah ilmu
pengetahuan dakwah khususnya jurusan manajemen
dakwah, dengan harapan dapat dijadikan salah satu bahan
studi banding oleh peneliti lainnya.

2. Secara Praktis

a. Memberikan informasi dan penjelasan  kepada
masyarakat khususnya calon jama“ah haji Kota Demak
tentang manajemen  penyelenggaraan  bimbingan
manasik haji Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
An-Namirah Kota Bandar Lampung.

b. Memberikan informasi kepada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung
tentang faktor-faktor penghambat bimbingan manasik
haji dalam meningkatkan kemandirian calon jamaah
haji.

€. Memberikan gambaran tentang manajemen
penyelenggaraan bimbingan manasik haji di (KBIH) An-
Namirah Kota Bandar Lampung.

F.“Kajian Penelitian Terdahulu‘Yang Relevan

Berkaitan ~dengan judul skripsi ini_.yaitu tentang
Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah Kota
Bandar Lampung, sebenarnya belum banyak yang meneliti maka
dengan itu dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa referensi
yang diantaranya penelitian terdahulu yang relevan sebagai
bentuk pengkayaan dan penguat untuk penelitian ini.penulis
menemukan beberapa karya ilmiah mengenai beberapa
Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) An-Namirah:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Irkham, Npm.
081311012, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah
Dan Illmu Komunikasi Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang (2014), penelitian yang pernah



2)

dilakukan oleh Slamet Irkham, dengan judul “Strategi
Bimbingan Manasik Haji Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) Muhammadiyah Kota Semarang dalam
Mewujudkan Jamaah Haji yang Mandiri” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Strategi bimbingan manasik
haji Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Muhammadiyah Kota Semarang serta faktor pendukung
dan penghambatnya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengambilan
data meliputi observasi, interview, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa strategi yang di terapkan
Kelompok Bimbingan lbadah Haji (KBIH) Muhammadiyah
Kota Semarang adalah mempersiapkan dan menetapkan
pembimbing yang kompeten, menyusun materi manasik
haji secara komprehensif. Sedangkan faktor penghambat
yang paling dominan adalah kurangnya pembimbing
perempuan sedangkan peserta jamaah haji lebih banyak
perempuan. Perbedaan penelitian nya terletak pada strategi
yang dilakukan oleh kelompok Bimbingan Manasik Haji
dalam mempersiapkan materi manasik  haji- sevara
komperehensif.

Penelitian*yang “dilakukan oleh Aini Mustaghfiroh,
Npm.170305017, Manajemen-Dakwah, Fakultas Dakwah
dan llmu.Komunikasi, UIN. Mataram (2013) penelitian
yang pernah dilakukan®olehAini~ Mustaghfiroh, dengan
judul “Strategi Penyelenggaraan Bimbingan Ibadah Haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AlMuna
Pedurungan Semarang Tahun 2013” penelitian ini
mengenai strategi yang di terapkan oleh KBIH Al-Muna
untuk menciptakan dan meningkatkan pembinaan,
pelayanan dan mutu jama™ah haji demi tercapainya Haji
yang mabrur, hal itu di wujudkan dengan mengadakan
bimbingan manasik dengan sistem kelompok. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik analisa data
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa KBIH AlMuna dalam



penyelenggaraan bimbingan manasik haji dengan sistem
pengelompokan baik bimbingan selama di tanah air
maupun di tanah suci selalu menerapkan fungsi-fungsi
manajemen yaitu: planning, organizing, actuating, dan
controlling. Perbedaan dalam penelitian ini adalah KBIH Al
Muna dalam menyelenggarakan bimbingan manasik hajik
dengan system poengelompokkan.

3) Penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Arifin, Npm.
071311008, Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah IAIN
Walisongo (2007) penelitian yang pernah dilakukan oleh
Zaenal Arifin, dengan judul “Penyelenggaraan Manasik
Haji Di Kementerian Agama Kabupaten Boyolali
PadaTahun 2010-2011 Studi Analisis SWOT” Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan manasik
haji di Kementerian Agama Kabupaten Boyolali mencakup
rapat koordinasi yang merupakan perencanaan, membuat
susunan panitia yang merupakan organizing, rapat evaluasi
yang merupakan controlling, actuating dalam hal ini
melaksanakan bimbingan dengan mengacu pada jadwal-
jadwal yang sudah direncanakan sebelumnya. Secara umum
penyelenggaraan manasik, haji- di. Kementerian Agama
Kabupaten Boyolali” Tahun"2010-2011 dapat terealisasi
dengan baik. Perbedaan saat penelitian saya-ini yaitu terkait
pada penyelenggaraan manasik - haji ~yang ada di
Kementerian-Agama Kabupaten Boyolali yang mencakup
rapat  koordinasi seperti melakukan perencanaan,
pengorganisasian dan penggerakkan.

G. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan
memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan
ini akan mengurai metode penelitian yang digunakan:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan secara
verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data
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dan pengujian hipotesis tidak berdasarkan = stastistik,
melainkan dengan pola hukum tertentu menurut hukum
logika.

Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan
untuk verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus
menerus secara disempurnkan selama proses penelitian
langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah yang bermaksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang melibatkan
berbagai metode yang ada’

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data
dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu di Tour
Travel An-Namira Kota Bandar Lampung. Penulis
berinteraksi dengan Pengurus Manasik Haji, dan pengurus
Tour Travel An-Namira. Penulis mengumpulkan data sendiri,
data didapatkan dari berbagai sumber, peneliti mengolah
tema-tema menjadi serangkaian tema yang utuh, peneliti
fokus mempelajari makna yang disampaikan partisipan,
proses penelitian berkembang secara dinamis sesuai dengan
keadaan dilapangan, peneliti menggunakan persepektif
teoreitis terutama persepektif Manajemen~Dakwah. peneliti
menafsirkan  penemuan dilapangan, dan memberikan
gambaran secara kompleks dari penelitian.

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
mendalam dengan mengangkat data dilapangan

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu Penelitian
yang bermaksud membuat pencandraan (Diskripsi) mengenai

8 Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2017), 15
®Sanapiah Faisal, Format Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2010) 29



11

Situasi-Situasi atau Kejadian. Penelitian ini mencandra
mengenai situasi atau Kejadian-Kejadian, sifat populasi atau
daerah tertentu dengan mencari informasi factual, justifikasi
keadaan, membuat evaluasi sehingga memperoleh gambaran
yang jelas.'

Dalam penelitian ini, penulis hanya
mengemukakakan dan menggambarkan secara apa adanya
tentang Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Manasik
Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) An-
Namirah Kota Bandar Lampung.

3. Sumber Data dan Data Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sebagai

berikut:

a. Data Primer , Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari objeknya. Data primer diperoleh
atau dikumpulkan dengan melakukan studi lapangan
(field research) dengan cara wawancara (interview).
Dalam hal ini data primer diperoleh Pengurus Tour
Travel An-Namira Kota Bandar L.ampung serta beberapa
objek penelitian yang lainnya: Partisipan adalah 5 orang
yang dapat memberikan informasi yang diperlukan.'!
Partisipan adalah orang yang dapat memberikan
informasi yang. diperlukan.'? Sumber Data.berjumlah 10
orang yang terdiri dari Manasik Haji juga melibatkan
pengurus Tour Travel An-Namira.®® Maka penulis
Mengambil Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan
Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) An-Namirah Kota Bandar Lampung.

9 syharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995), 98

“Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005)
54.

12 Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005),

54.

1% M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian &
Aplikasinya (Jakarta: Ghalia: Indonesia), 58
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b. Data Sekunder, Data sekunder adalah sumber data yang
mendukung sumber primer yang penulis peroleh dari Al-
Qu’an, dokumen-dokumen resmi, buku-buku tafsir,
hadist, dan hasil penelitian jurnal proposal yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti.

4. Metode Pengumpulan Data

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian adalah
proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data dan informasi
yang sesuai dan relevan, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian sebagai berikut:

a. Metode Wawancara

Metode interview atau wawancara merupakan cara
pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan
penelitian.’* Metode interview ini merupakan metode yang
paling utama yang penulis gunakan dalam pengumpulan data
yang jelas , lengkap dan valid.

Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan
face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan
partisipan, meweawancarai mereka yangterlibat di dalam
penelitian ini yang terdiri 10 orang.partisipan, seperti Manasik
Haji, dan juga melibatkan pengurus Tour Travel An-Namira.
Wawancara-wawancara seperti itu tentu saja memerlukan
pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan
bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan
pandangan dan opini dari paratisipan.

Dalam pelaksanaan interview menggunakan interview
bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan
bebas kepada interviewer. Jadi yang dimaksud adalah pedoman
(interview guide) yang menjadi catatan-catatan pokok yang
telah diarahkan kepada persoalan. Sehingga diharapkan

4 Marzuki, Metodologi Riset...., h. 66
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wawancara yang dilakukan lebih luwes dan data yang
diungkap lebih mendalam.*

Peneliti melakukan interview kepada partisipan untuk
menggali data yang akurat. Interview yang penliti lakukan
melibatkan Jama’ah Tour Travel An-Namira untuk menggali
data bagaimana Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan
Manasik Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
An-Namirah Kota Bandar Lampung.

b. Metode Observasi

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau
objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan
dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk
mendapatkan  informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
mrelanjutkan suatu penelitian.

Dalam menggunakan metode observasi ini, peneliti
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala/fenomena’ yang® diselidiki.*°Dalam hal ini,
pastinya peneliti perlu: mengunjungi: lokasi penelitian untuk
mengamati secara langsung kegiatan fungsi.Manajemen
Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji. Pada Kelompok
Bimbingan Ibadah"Haji. (KBIH) An-Namirah Keta Bandar
Lampung, dengan beberapa metode seperti menggunakan alat
perekam atau kamera untuk mengamati kegiatan yang ada di
lapangan. Penelitian menggunkan observasi partisipan yang
mana observasi dilakukan pada saat berlangsungnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki.

5 1bid, h.67
8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi
Aksara,1997), h.98



14

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode dengan
teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan catatan
mengenai Data ini dibutuhkan guna melengkapi data
lapangan yang peneliti  dapatkan, maka penulis
melengkapinya dengan metode dokumentasi yang berbentuk
tulisan dan catatan yang mendukung dalam memperoleh
suatu data di Tour Travel Namirah baik itu seperti sejarah
berdirinya. struktur, program program yang dibuat serta
pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji.

5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian
dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan
materi materi yang lainnya yang telah dikumpulkan untuk
menginkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan
untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah peneliti
temukan kepada orang lain.*” Menurut Mileas dan Hubernman
sebagaimana dikutip oleh Emzir mengemukakan. terdapat 3
langkah dalam.analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data
dan verifikasi data.

a. Reduksi Data

Emzir mengemukakan,* Reduksi data dapat
diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses
reduksi data ini, penelitian dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap mana yang hendak dipilih dan data
mana hendak dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan
cerita-cerita yang sedang berkembang.

YEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85
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b. Penyajian Data

Emzir mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang terus memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan demikian penulis dapat menentukan penarikan
kesimpulan yang diperoleh dari sekumpulan informasi-
informasi dalam proses penelitian.

c. Vertifikasi Data

Kegiatan analisis berikutnya yang penting
adalah menarik kesimpulan/vertifikasi dari suatu data.
Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir, bergantung
besarnya  kumpulan-kumpulan  catatan  lapangan,
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarihan
ulang yang digunakan, kecakapan penelitian dan
tuntutan-tuntutan  pemberian data, tetapi  sering
kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak
awal, sekalipun seorang penelitian menyatakan telah
melanjutkan “secara induktif”.*®

Pemeriksaan Keabsahan Data

Ujikeabsahan data dalam penelitiansinismeliputi uji
kredibilitas data, uji~~transferability, ujidependability, dan
uji  confirmability. Dalam penelitian ini , peneliti
menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data.
Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi.

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai “sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data., yaitu
triangulasi sumber adalah Triangulasi ini dilaksanakan untuk
mengetes keabsahan data dengan cara menguji data yang
sudah didapat dari berbagai sumber, triangulasi teknik adalah

¥Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)...., h.195
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Triangulasi ini dilakukan untuk mengetes keabsahan data
yang dilaksanakan dengan metode menguji data kepada
sumber yang sama dengan beberapa teknik yang bervariasi.
Contohnya adalah data didapat dengan cara wawancara yang
selanjutnya diuji dengan dokumentasi, observasi dan
triangulasi waktu adalah Pada triangulasi ini, peneliti akan
mempertimbangkan waktu pengumpulan data bisa hari, jam,
waktu sehabis makan, pagi, siang. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
adalah menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Triangulasi sumber akan dilakukan oleh Jamaah
Manasik Haji, dan juga melibatkan pengurus Tour Travel
An-Namira



BAB Il
MANAJEMEN PENYELENGGARAAN BIMBINGAN
MANASIK HAJI

A. Manajemen Penyelenggaraan Ibadah Haji
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata kerja bahasa inggris “to
manage” yang berarti mengatur® Selain itu, kata “to manage”
mempunyai sinonim antara lain; to hand (mengurus), to

control (memeriksa/mengawasi), to guide
(menuntun/mengemudikan).  Jadi, manajemen  berarti
mengurus, memeriksa, mengawasi, pengendalian,

mengemudikan, membimbing. * Secara etimologis Abdul
Sani mengatakan bahwa manajemen berasal dari kata
“manage” yang berarti mengemudikan, memerintah,
memimpin atau dapat juga diartikan sebagai “pengurusan.
Dalam hal ini pengurusan, memimpin, atau membimbing
terhadap orang lain dalam upaya mencapai tujuan yang
ditentukan sebelumnya.’

Sedangkan secara terminologis, dikatakan * bahwa
manajemen merupakan rproses kerja untuk menentukan,
mengimpertasikan dan hal senada juga diungkapkan oleh
Miftah Thoha yang mengatakan bahwa manajemen
merupakan pengelolaan suatu organisasi yangdibatasi
dengan tertibsesDengan Kkata lain, _manajemen harus
menjalankan  prinsip=prinsip ~ perencanaan, pengaturan,
motivasi, dan pengendalian dalam menjalankan roda
organisasi.”

Adapun pengertian menurut istilah manajemen ialah
suatu proses, dengan mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu
diselenggarakan dan diawasi. Sedangkan menurut G.R Terry

! Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar : Pengertian dan Masalah,
(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1986) cet. 11, 2

2 Jhon M, Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia, 1996),
375

Abdul Sani, Manajemen Organisasi, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), 1

4 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan
Perilaku, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1993), cet. Ke-5, 10
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dan Leslie W. Rue mengatakan bahwa manajemen ialah :
“suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang
kearah tujuan-tujuan organisasional yang nyata.”> Sedangkan
menurut Joseph L. Massie manajemen adalah integrasi dan
penerapan ilmu serta pendekatan analisis yang dikembangkan
oleh banyak disiplin.°

Dalam kamus bahasa Indonesia kata manajemen
berarti mengelola sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran dan pemimpin bertanggung jawab atas jalannya
perusahaan dan organisasi.” Dan dalam buku Dasar-dasar
Manajemen, manajemen dalam bahasa inggris dikenal
dengan kata manage yang berarti mengurus, mengatur,
melaksanakan, dan mengelola.® Sedangkan menurut istilah
ada beberapa pengertian. Dalam penelitian ini akan penulis
paparkan beberapa pengertian manajemen yang diungkapkan
oleh para ahli dalam bidang manajemen. Berikut pengertian
manajemen menurut para ahli dibidang manajemen antara
lain:

Menurut Malayu S.P, Hasibuan :

“‘Manajemen adalah ilmu yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia.dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk

mencapai suatu tujuan tertentu”.’

George R. Terry Mendefinisikan :

“Manajemen adalah suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan

® G.R Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen,(Jakarta : Bumi

Aksara, 1999),14

® Joseph L. Massie, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Erlangga, 1999), 9
" Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,

(Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan bahasa, kementrian pendidikan dan
kebudayaan,2011),h.296

¢ Badrudin,Dasar-Dasar Manajemen, 9Bandung:Alfabeta,2014),h.1
® George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:Bumi

Aksara,2004),h.1
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suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan
2 10

organisasional atau maksud-maksud yang nyata”.
Dalam mencapai suatu tujuan, tercapai atau tidaknya
tergantung kepada manajer dalam menerapkan system
manajemen  dan  menggerakkan  orang-orang  serta
memberdayakan sumber-sumber daya yang ada, baik sumber
daya manusia maupun sumber daya alam secara efektif dan
efisien.Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh
para pakar tersebut diatas dapat saya simpulkan bahwa
manajemen adalah :

a. Manajemen adalah aktivitas pengaturan yang dilakukan
oleh seorang manajer untuk mengatur kegiatasn yang
berorientasi pada tujuan.

b. Manajemen mempunyai tujuan organisasional dari suatu
kelompok orang-orang.

C. Manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai
sasaran dan tujuan dengan menjalankan setiap fungsi
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan

d. Manajemen adalah system kerjasama yang melibatkan
orang lain agar tercapai tujuan bersama

€. Manajemen adalah‘integrasi dari banyak disiplin.ilmu.

Sifat yang khas dari manajemen adalah beberapa
keterpaduan (integrasi) dan penerapan -dari ilmu-ilmu
pengetahuan<bersama analitiknya. Dari-seorang manajer pun
di harapkan dimilikinya kemampuan™ untuk memecahkan
berbagai masalah melalui tehnik tertentu sesuai dengan situasi
yang dihadapi.

Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan para pengguna sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.**

1 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertiann dan Masalah,
(Jakarta:Bumi Aksara,2003),h.3
1 T Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Jogjakarta:BPFE,2003),h.3
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Dari beberapa pengertian dan pendapat para ahli diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu
proses untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan
dengan menjalankan fungsi-fungsi sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan.

2. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai adalah
rangkaiam berbagai kegiatan yang telah ditetapkan dan
memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu
dengan yang lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam
organisasi atau bagian-bagian dari lembaga yang diberi tugas
untuk melaksanakan kegiatan. Menurut George R. Terry, dalam
buku manajemen vyaitu: Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian),  Actuating (Pelaksanaan), Controling
(Pengawasan).*

a. Planning (Perencanaan)

Fungsi perencanaan merupakan suatu pemilihan yang
berhubungan dengan kenyataan-kenyataan, membuat dan
menggunakan asumsi-asumsi yang berhubungan dengan
waktu yang akan datang dalam menggambarkan dan
merumuskan Kkegiatankegiatan yang diusulkan dengan
keyakinan untuk ‘tercapainya hasil yang dikehendakinya.
Dengan demikian perencanaan merupakan suatu proses
pemikiran, baik secara garis besar maupun secara
mendetail dari suatu.proses pemikiran, baik secara garis
besar maupun secara mendetail dari suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai kepastian yang paling baik.
Didalam buku pengantar ilmu manajemen, bahwa
perencanaan mempunyai empat tujuan penting, yaitu :
Didalam buku pengantar ilmu manajemen, bahwa
perencanaan mempunyai empat tujuan penting, yaitu :

1. Mengurangi dan mengimbangi ketidak pastian dan
perubahanperubahan diwaktu yang akan datang.
2. Memusatkan perhatian kepada sasaran

2 M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta:Rahmad
Sementara,2009) cet.2 h.81
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3. Mendapatkan atau menjamin proses pencapaian tujuan
4. Memudahkan pengawasan.™

Semua fungsi lainnya sangat bergantung pada fungsi
ini, dimana fungsi ini tidak akan berhasil tanpa
perencanaan dan pembuatan keputusan yang tepat, cermat
dan kontinyu. Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik
tergantung dari pelaksanaan efektif terhadap fungsi-fungsi

ini. '

b. Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian berasal dari kata dasar yaitu
organisasi yang berarti alat atau badan. Ada ciri khusus
dari organisasi yaitu adanya sekelompok manusia yang
bekerja secara harmonis dan bekerjasama atas hak,
kewajiban, serta tanggung jawab untuk mencapai tujuan.

Ahmad  Fadli HS. Memberikan  definisi
pengorganisasian = yaitu  “  keseluruhan  proses

pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas,
tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai
suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
di tentukan.*

Pengorganisasian ini menjadi penting bagi_proses
kegiatan suatu organisasi sebab dengan adanya
pengorganisasian maka rencana_.menjadilebin mudah
dalam pelaksanaannya. Hal ini disebabkan oleh karena
dengan dibaginya tindakan atau kegiatan dalam tugas
akan lebih terperinci serta diserahkan pelaksanaannya
kepada beberapa orang untuk mencegah timbulnya
kumulasi pekerjaan hanya pada diri seorang pelaku saja.

Akhirnya dengan pengorganisasian, dimana masing-
masing pelaksana menjalankan tugasnya pada kesatuan

BAM. Kadarman & Yusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen (Buku
Panduan Mahasiswa), (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), cet IV, 47.

14T, Handoko, Manajemen Edisi I, (Yogyakarta : BPPE, 1991), cet V, 24

% Ahmad Fadli HS, Organisasi dan Administrasi, ( Jakarta : Manhalun
Nasayiin Press, 2002), cet. 3, 30
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kerja yang ditentukan pula, akan memudahkan pimpinan
dalam mengendalikan dan mengevaluir penyelenggaraan
kegiatan.

Actuating ( penggerakan)

Menurut Ahmad Fadli HS penggerakan adalah
keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para
bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dan ekonomis.*°

Fungsi penggerakan berperan sebagai pendorong
tenaga pelaksana untuk segera melaksanakan rencana.
Didalam penggerakan mengandung kegiatan memberi
motivasi, directing, koordinasi, komunikasi dan
mengembangkan para pelaksana.

d. Controlling (pengawasan)

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara
dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana-rencana
telah dilaksanakan sesuai dengan yang ditetapkan. *’

Bila terjadi diviasi (penyimpangan), maka manajer
segera memberikan peringatan untuk meluruskan kembali
langkah-langkah ~yang telah ditentukan “oleh anggota
organisasi agar sesuai dengan apa yang direncanakan."®

Cara yang dilakukan dalam_.pengawasan yaitu
membandingkan segala sesuatu yang telah dijalankan
dengan.. standar atau rencananya, serta melakukan
perbaikan-perbaikan bilamana terjadi penyimpangan. Jadi,
pengawasan dilakukan untuk mencegah atau memperbaiki
kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian,
penyelewengan dan lainnya yang tidak sesuai dengan
tugas dan wewenang yang telah ditentukan.

Fungsi pengawasan pada dasarnnya mencakup 3
unsur, yaitu:

a) Penetapan standar pelaksana

'8 Fadli HS,Organisasi dan Administrasi, 30
7 Handoko, Manajemen Edisi 11, 25
18 Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah,(Yogyakarta : Al

Amin Press, 1996), cet.l, 35
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b) Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan

c) Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila
pelaksanaan menyimpang dari standar.

3. Unsur-Unsur Manajemen

Manajemen yang baik akan memudahkan

terwujudnya suatu tujuan perusahaan (organisasi), karyawan
dan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna
unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. Adapun
unsur-unsur manajemen terdiri dari: man, money, method,
machine, material, dan market, disingkat 6 M.

1)

2)

3)

4)

5)

Man (manusia, tenaga kerja)

Dalam hal ini, yang disebut man disini berarti sumber daya
manusia berupa pembimbing haji dan umrah.

Money (uang atau pembiayaan)

Pembiayaan ini berarti pembiayaan atau dana haji dan umrah
yang akan dipergunakan untuk bimbingan manasik haji dan
umrah yang bersumber dari Kementrian Agama.

Material (bahan-bahan atau perlengkapan)

Tanpasadanya material (bahan-bahan), manusia tidak dapat
berbuat banyak untuk mencapai suatu tujuan dan tanpa adanya
material yang akan diproses, tidak akan mungkin“ada hasil
dari wujud yang diproses.

Machines (mesin-mesin)

Alat pelengkap guna memudahkan suatu proses pekerjaan.
Selain itu, suatu kegiatan dapat dikatakan cepat dan mudah
bila disertai dengan alat sebagai pelengkap.

Method (metode,cara, sistem kerja)

Cara melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapainya tujuan
yang diinginkan, maka penggunaan metode tertentu pula yang
akan mengiringinya. Metode sebagai cara untuk pencapaian
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B.

sesuatu juga sebagai sarana kelancaran dalam menyelesaikan
tugas. .-

6) Market (pasar)

Peran pasar ini sangat penting, yakni sebagai tempat untuk
memasarkan hasil produk yang ada disebuah perusahaan. Oleh
karena itu baik buruknya suatu kualitas atau besar kecilnya
suatu laba yang akan diperolen suatu perusahaan dapat
dikenali oleh masyarakat tergantung dari bagaimana metode
penguasaan pangsa pasar itu sendiri.?

Faktor manusia dalam manajemen merupakan unsur
terpenting sehingga berhasil atau gagalnya suatu manajemen
tergantung pada kemampuan manajer untuk mendorong dan
menggerakkan orang-orang kearah tujuan yang akan dicapai.
Karena begitu pentingnya unsur manusia dalam manajemen,
melebihi unsur lainnya, maka boleh dikatakan bahwa
manajemen itu merupakan proses social yang mengatasi
segala-galanya.®

Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji

Menurut sebagian ahli tafsir kata “manaasik” jyaitu ibadah
haji “itu sendiri dari rukun, \wajib, sunnah haji “dan lain-lain.
Munawwir dalam kamusnya menulis “manaasik” artinya tata cara
ibadah haji.

Rangkaian kegiatan manasik haji, baik yang berupa rukun
maupun - wajibshaji seluruhnya dilakukan-di tempat-tempat yang
telah ditetapkan oleh syariat ‘agama, antara lain migat-migat yang
berlokasi permanent; Makkah, Arafah, Mina, dan Muzdalifah
termasuk ziarah ke makam Nabi Muhammad SAW di Madinah, di
mana tempat-tempat tersebut berada di wilayah Kerajaan Arab
Saudi dan tidak berubah hingga akhir zaman. Menunaikan ibadah
haji merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu (istitho’ah)
mengerjakannya sekali seumur hidup. Kemampuan yang harus

19 Abdul Syani, Manajemen Organisasi. 28
® Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,

(Jakarta:Bumi Aksara,2005),h.1

Y. Zaini Muchtarom, M.A. Dasar-Dasar Manajemen Dakwah,

(Yogyakarta : Al-amin Press, 1996), 43
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dipenuhi untuk melaksanakan ibadah haji dapat digolongkan
dalam dua pengertian, yaitu:

Pertama, kemampuan personal yang harus dipenuhi oleh
masingmasing individu mencakup antara lain kesehatan jasmani
dan rohani, kemampuan ekonomi yang cukup baik bagi dirinya
maupun keluarga yang ditinggalkan, dan didukung dengan
pengetahuan agama khususnya tentang manasik haji.

Kedua, kemampuan umum yang bersifat eksternal yang
harus dipenuhi oleh lingkungan (Negara dan pemerintah)
mencakup antara lain peraturan perundang-undangan yang
berlaku, keamanan dalam perjalanan, fasilitas, transportasi dan
hubungan antar negara-khususnya antara pemerintah Indonesia
dengan pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Dengan terpenuhinya
dua kemampuan tersebut, maka perjalanan untuk menunaikan
ibadah haji baru dapat terlaksana dengan baik dan lancar.*

Sebagai sebuah kewajiban, ibadah haji memerlukan
bimbingan dan pembinaan. Atas dasar itu, pembinaan terhadap
calon jamaah/jamah haji ditempatkan sebagai salah satu dari tugas
utama penyelenggaraan haji, yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan ibadah haji yaitu
pembinaan, = pelayanan, dan ' perlindungan terhadap calon
jamaah/jamaah haji.?

Penyelenggaraan ibadah haji adalah rangkaian kegiatan
yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan. perlindungan
pelaksanaan ibadah-haji. Sedangkan Pembinaan ibadahhaji adalah
rangkaian kegiatan yang mencakup penerangan, penyuluhan dan
pembimbingan tentang haji baik pada saat di tanah air maupun di
Arab Saudi.

Kompleksitas permasalahan dalam penyelenggaraan haji
memerlukan adanya sistem manajemen yang dapat menjalankan
fungsi merencana, mengorganisasi, mengarahkan dan melakukan
koordinasi serta pengawasan terhadap kegiatan pelaksanaan haji
demi terlaksananya penyelenggaraan haji yang aman, lancar,
nyaman, tertib, teratur dan ekonomis. Manajemen haji lebih dititik

22 Achmad Nijam dan Hanan Alatief, Manajemen Haji (Jakarta: Nizam
Press, 2006),6
% Departemen Agama RI, Buku Pedoman Haji. 2002. 4
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beratkan pada sektor jasa pelayanan dengan memberikan
kepuasan optimal kepada calon haji.

Perkembangan teknologi, pergeseran nilai-nilai sosial-
budaya masyarakat, kecenderungan internasionalisasi dan
globalisasi, serta keterkaitan erat dengan dimensi keagamaan yang
sensitif ~ menyebabkan  manajemen  haji  harus  dapat
memprediksikan gejala penolakan terhadap perubahan yang
dilandasi prinsip-prinsip agama dan norma-norma sosial.
Disamping itu harus pula bersifat adaptif, inisiatif, kreatif, inofatif
dan dapat bertindak sebagai agen perubahan.

Secara garis besar, manajemen haji dihadapkan pada enam
tugas utama: pertama, melakukan hubungan kenegaraan dalam
tataran diplomatik dengan Negara tujuan, yaitu Arab Saudi;
kedua, menyusun rencana dan prodram untuk mencapai tujuan
dan misi pelaksanaan haji secara keseluruhan; ketiga,
bertanggung jawab atas keseluruhan aspek penyelenggaraan haji;
keempat, menyelenggarakan operasional haji dengan aman,
selamat, tertib, teratur dan sesuai dengan kemampuan ekonomi
masyarakat; kelima, mengakomodasi  perbedaan aliran
keagamaan (mazhab) yang dianut masyarakat dan.besarnya
jumlah jamaah “haji dengan porsi Yyang terbatas; keenam,
pelestarian “nilai-nilai” haji dalam kaitannya dengan hubungan
sosial-kemasyarakatan. Ke enam tugas tersebut.dilakukan secara
simultan. dalam satu siklus tahunan yang berkelanjutan,
dilaksanakan».dalam waktu..yang bersamaan dan dalam pola
manajerial yang beragam.*

C. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

1. Pengertian KBIH
Pembinaan calon jamaah/jamaah haji adalah salah satu
tugas pokok Departemen Agama yang dalam hal ini
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, dimana dalam pelaksanaan tugas ini
pemerintah telah melibatkan pihak masyarakat ikut

2 Achmad Nijam dan Hanan Alatief, Manajemen Haji (Jakarta: Nizam

Press, 2006), 25-26
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berpartisipasi sebagai mitra kerja.?®> Bentuk peran serta dan
keterlibatan masyarakat itu, kini telah melembaga dalam
bentuk organisasi; Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH),
dan Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI). Kedudukan
pemerintah adalah sebagai penyelenggara ibadah haji, KBIH
adalah mitra kerja pemerintah membimbing jamaah calon haji
(Pra Haji), sementara IPHI mitra kerja pemerintah untuk
melestarikan kemabruran haji (Pasca Haji). Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) adalah lembaga sosial Islam
yang bergerak dalam bidang Bimbingan Manasik Haji
terhadap calon jamaah/jamaah haji baik selama pembekalan
ditanah air maupun pada saat ibadah haji di Arab Saudi.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sebagai
lembaga sosial keagamaan (non pemerintah) merupakan
sebuah lembaga yang telah memiliki legalitas pembimbingan
melalui Undang-Undang dan lebih diperjelas melalui sebuah
wadah khusus dalam struktur baru Departemen Agama
dengan Subdit Bina KBIH pada Direktorat Pembinaan Haji.?

KBIH sebagai lembaga sosial keagamaan, dalam
melaksanakan tugas bimbingan diatur berdasarkan Keputusan
Menteri. Agama Nomor,, 371 Tahun 2002 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji ‘dan-Umrah, yang mereposisi
sebagai badan resmi di luar pemerintah dalam pembimbingan.
Dalam Perundang-undangan tentang Penyelenggaraan Haji
Bab XI tentang Kelompok Bimbingan.lbadah Haji;. Pasal 32
dinyatakan, bahwa KBIH = berkewajiban melaksanakan
bimbingan ibadah haji kepada jamaahnya baik di tanah air
maupun Arab Saudi.*’

Perizinan KBIH

Izin Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) di
terbitkan oleh Ka. Kanwil Depag setempat atas nama Menteri
Agama RI kepada Lembaga Sosial Kegamaan Islam. Kegiatan
KBIH adalah memberikan bimbingan kepada calon jamaah

% Departemen Agama R, Buku Pedoman Pembinaan, 2006. 1
%6 Buku Pedoman Pembinaan KBIH, 2006. 1
%" Departemen Agama RI, 2002. 53
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haji. Untuk dapat ditetapkan sebagai KBIH harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a) Permohonan izin di tujukan kepada Ka. Kanwil Depag
Profinsi dengan rekomendasi Ka. Kandepag setempat.

b) Memiliki akta notaris.

c) Memiliki sekretariat yang tetap, alamat dan nomor telepon
yang jelas.

d) Melampirkan susuna pengurus.

e) Memiliki bimbingan haji yang dianggap mampu atau telah
mengikuti pelatihan-pelatihan calon haji oleh pemerintah.

Ketetapan KBIH dikeluarkan oleh Ka. Kanwil

untuk berlaku 3 tahun. Penetapan tersebut dapat diperpanjang
apabila hasil akreditasi dua tahun terakhir nilai kerjanya
paling rendah C (sedang).

3. Tugas Pokok dan Fungsi KBIH

Tugas pokok Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

meliputi:

a) Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan . haji
tambahan di tanah air maupun sebagi bimbingan
pembekalan.

b) Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan lapangan
di Arab Saudi.

¢)..Melaksanakan - pelayanansskonsultasi informasi dan
penyelesaian dan‘kasus-kasus ibadah bagi jamaahnya di
tanah air dan di Arab Saudi

d) Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam

penguasaan manasik keabsahan dan kesempurnaan
ibadah haji bagi jamaah yang dibimbingnya.
Sementara itu dilihat dari sisi fungsinya Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) memiliki beberapa fungsi
diantaranya adalah:
a) Penyelenggara / pelaksana bimbingan ibadah haji

tambahan di tanah air sebagai bimbingan pembekalan.

b) Penyelenggara / pelaksana bimbingan lapangan di

Arab Saudi.
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c) Pelayan, konsultan, dan sumber informasi perhajian.

d) Motivator bagi anggota jamaahnya terutama dalam
hal-hal penguasaan ilmu manasik keabsahan dan
kesempurnaan ibadah.

D. Penyelenggaraan Bimbingan Manasik Haji oleh KBIH

Penyelenggaraan manasik haji adalah rangkaian kegiatan
yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan perlindungan
pelaksanaan ibadah haji. Sedangkan Pembinaan ibadah haji
adalah rangkaian kegiatan yang mencakup penerangan,
penyuluhan dan pembimbingan tentang haji. Penyelenggaraan
manasik haji bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan,
dan perlindungan yang sebaik-baiknya melalui sistem dan
manajemen penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan ibadah
haji dapat berjalan dengan aman, tertib, lancar dan nyaman sesuai
dengan tuntunan agama serta jamaah haji dapat melaksanakan
ibadah haji secara mandiri sehingga diperoleh haji mabrur. Dalam
rangka menata sistem dan makanisme penyelenggaraan ibadah
haji di Indonesia, pemerintah sudah berupaya maksimal, yakni
dengan bukti terbentuknya Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan ibadah haji.*®

Kelompok Bimbingan lbadah™ Haji 'yang biasa disebut
dengan “KBIH adalah lembaga/yayasan sosial  Islam_.yang
bergerak dibidang Bimbingan Manasik Haji terhadap calon
jamaah/jamaah~haji-baik selama pembekalan didi*tanah air
maupun pada saat pelaksanaan ibadah haji‘di Arab Saudi.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sebagai
lembaga sosial keagamaan (non pemerintah) merupakan sebuah
lembaga yang telah memiliki legalitas. Dalam melaksanakan
tugas bimbingannya sudah diatur berdasarkan Keputusan Menteri
Agama Nomor 317 Tahun 2002 tentang penyelenggaraan ibadah
haji dan umroh, yang mereposisi KBIH sebagai badan resmi di
luar pemerintah dalam pembimbingan.?

ZDepartemen Agama RI, 2002. 4-6
2Buku Pedoman Pembinaan KBIH, 2006. 5



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan,
maka dibawah ini akan dikemukan beberapa kesimpulan terkait
dengan manajemen penyelenggaraan bimbingan manasik haji
pada KBIH An Namirah Kota Bandar Lampung:

1. Penerapan fungsi perencanaan akan menentukan hasil dari
suatu program untuk menghasilkan penyelenggaraan yang
baik yang dilakukan oleh pelaksana di KBIH An Namirah
Kota Bandar Lampung, Berdasarkan hasil penelitian KBIH
An Namirah melakukan pengorganisasian dengan membagi
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Karena, memang
dengan  mengorganisasikan  adalah  pengelompokkan
kegiatan-kegiatan yang diperlukan yakni penetapan susunan
organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang
ada dalam organisasi, fungsi penggerakan telah dilaksanakan
sesuai dengan teori yang disampaikan di atas bahwa yang
dituntut dalam penggerakan itu adalah seorang pemimpin
yang dapat bekerjasama dengan anggota atau staff-staff yang
ada, sehingga memotivasi'semangat untuk bergerak dalam
rangka mencapai tujuan dari' KBIH An"Namirah Kota Bandar
Lampung danBimbingan manasik haji pada KBIH.An
Namirah Kota .Bandar. Lampung semua fungsi yang
sebelumnyastidak akan.efektif tanpa ada fungsi pengawasan
atau juga disebut “pengendalian.”” Dalam melakukan
pengawasan KBIH An Namirah Kota Bandar Lampung
menyelenggarakan bimbingan, baik bimbingan pada saat di
tanah air maupun ditanah suci. Pengawasan tersebut
dilakukan dengan sistem mengelompok.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  manajemen
penyelenggaraan bimbingan manasik haji pada KBIH An Namirah
Kota Bandar Lampung, maka penulis memberikan beberapa saran
yang dapat dijadikan pertimbangan dan masukan untuk pihak-pihak
terkait:
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1. Kepada pihak KBIH An Namirah Kota Bandar Lampung,
hendaknya dalam penyelenggaraan bimbingan manasik haji
agar lebih ditingkatkan dalam pengelolaannya dengan
menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning,
organizing, actuating dan controlling.

-
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